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“Jika Allah menimpakan sesuatu kemudaratan kepadamu, maka tidak ada yang dapat 
menyingkapnya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka 
tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Yunus: 107)
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“Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu; 
jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan 

yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.” (QS. Ali Imran: 160)
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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS PENINGKATAN KORELASI RENCANA CYCLE TIME ALAT 
ANGKUT DI PIT KWEST PT KALTIM PRIMA COAL KALIMANTAN TIMUR

(M. Ardy Zailani,030910020I5, 2014, 147 halaman)

Kondisi jalan angkut menjadi hal penting dalam pencapaian target produksi overburden di Pit 
Kwest Departemen Hatari. Hal ini berkaitan dengan jalan angkut di Pit Kwest, yang berada pada 
lapisan batuan yang berumur relatif muda. Sehingga menyebabkan jalan angkut kurang kompak dan 
sangat rentan mengalami kerusakan. Kondisi ini menyebabkan durasi cycle time aktual alat angkut 
lebih lama dari alokasi cycle time rencana sehingga berdampak pada produksi yang tidak optimal. 
Perhitungan alokasi cycle time rencana perusahaan untuk bulan Agustus di Pit Kwest adalah 17,03 
menit, berdasarkan data dispatch diketahui cycle time aktual mencapai 23.06 menit. Sehingga tingkat 
korelasi terhadap cycle time aktual hanya sebesar 74%. Tingkat ketercapaian produksi aktual hanya 
sebesar 79.69% atau sebesar 1.022.653,61 bcm dari target produksi 1.283.252 bcm overburden. Hal 
tersebut sebagai dampak dari kekurangan alokasi alat angkut yang disebabkan karena cycle time aktual 
yang lebih lama dari alokasi rencana, sehingga menyebabkan faktor keserasian alat gali muat dan alat 
angkut (match factor) turun dari rencana 0,85 menjadi rata-rata 0,67. Dari metode perhitungan alokasi 
cycle time alat angkut dengan memperhitungkan variabel kondisi jalan angkut aktual Pit Kwest 
(Metode X), diperoleh alokasi cycle time alat angkut yang lebih mendekati cycle time aktual yaitu 
23.73 menit. Tingkat korelasi terhadap cycle time aktual meningkat mencapai 97.09%. Dengan 
menggunkan alokasi cycle time tersebut, berdasarkan perhitungan tingkat ketercapaian produksi bisa 
meningkat menjadi 103,41%. Dari hasil penelitian, salah satu improvement yang dapat dilakukan 
untuk meminimalisir dampak negatif kondisi jalan angkut terhadap alat angkut yang beroperasi di Pit 
Kwest, adalah dengan cara membuat grade jalan angkut untuk segmen tanjakan maksimum pada grade 
8,36%. Waktu perawatan jalan angkut yang efektif adalah menurut persamaan : (32/N) x cycle time 
alat angkut,(menit) dimana N adalah jumlah alat angkut yang beroperasi.

(Kata kunci: Jalan angkut, Cycle time, Match factor, Kemampuan produksi alat angkut,)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Kaltim Prima Coal merupakan salah satu perusahaan pertambangan 

batubara di Indonesia yang terletak di Provinsi Kalimantan Timur. Sistem 

penambangan yang diterapkan di PT. Kaltim Prima Coal adalah sistem tambang 

terbuka (open pit mining) yang meliputi kegiatan pembongkaran, pemuatan dan 

pengangkutan.
Di dalam kegiatan penambangan batubara menurut ensiklopedia 

pertambangan slripping ratio adalah perbandingan antara meter kubik 

overburden yang harus dikupas (BCM) untuk mengeksploitasi 1 ton batubara. 

Kemampuan produksi alat muat dan alat angkut untuk membongkar serta 

mengangkut material overburden pada area penambangan, sangat dipengaruhi 

oleh eyele time dari alat angkut maupun alat muat yang digunakan.

Pada perencanaan umumnya seorang engginer menggunakan alat bantu 

Software dalam menentukan estimasi eyele time rencana, untuk menentukan 

kebutuhan alat angkut guna mencapai target produksi yang ditentukan. Dalam 

perencanaan tersebut umumnya kondisi jalan angkut diasumsikan telah berada 

dalam kondisi optimal untuk dilalui oleh alat angkut. Namun aktual dilapangan 

variabel kondisi jalan angkut sangat berpengaruh terhadap waktu tempuh dari 
alat angkut yang melintas diatasnya.

Kondisi jalan angkut yang masuk kategori jalan angkut dengan tingkat 

kekompakan rendah sangat rentan mengalami kerusakan. Selain itu kondisi jalan 

angkut yang lunak membuat ban alat angkut membenam kedalam material jalan 

angkut. Sehingga hal tersebut memperlambat kecepatan dan menambah waktu
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tempuh alat angkut.
PU Kwest merupakan salah satu dari lima pit yang dioperasikan dibawah 

jawab Departemen Hatari PT Kaltim Prima Coal. Pit Kwesttanggung
mempunyai kondisi tipikal lapisan material overburden yang relatif lunak yang 

digunakan sebagai jalan angkut pengupasan overburden. Dengan komposisi 

material dominan batu pasir, lanau dan lempung. Lapisan material overburden

relatif lunak tersebut dibuktikan dari nilai UCS lapisan overburden hasilyang
eksplorasi yang sangat rendah rata-rata 3.57 Mpa. Hal ini menyebabkan kondisi 

jalan angkut yang tidak pernah rata dan rentan rusak ketika dilalui alat berat. (

Geological Team Departemen Hatari, 2013).
Berdasarkan rencana kemajuan tambang sistem penimbunan material 

overburden sebagian besar akan dilakukan di inpit dengan sistem back filling. 

Hal ini menjadi salah satu pertimbangan tidak dilakukan pengerasan jalan 

angkut. Secara teknis pengerasan jalan akan dianggap tidak efisien, dengan 

kondisi akses jalan angkut yang akan terus berubah mengikuti rencana kemajuan 

tambang.

Dari hasil percobaan pengamatan waktu tempuh alat angkut pada salah 

satu segmen jalan angkut di dua lokasi Pit yang dioperasikan oleh Departmen 

Hatari. Pit Bendili Prima dengan lapisan material overburden sebagai jalan 

angkut, memiliki nilai UCS lapisan overburden rata-rata 12.25 Mpa dan Pit 

Kwest dengan nilai UCS rata-rata 3.57 Mpa. Hasil percobaan pengamatan 

menunjukkan perbedaan waktu tempuh yang cukup signifikan dari alat angkut 

yang melintas pada segmen jalan dengan grade serta jenis alat angkut yang

Kondisi jalan angkut di Pit Kwest menyebabkan durasi travel time alat 

angkut menjadi lebih lama. Peningkatan durasi travel time berkorelasi pada 

durasi cycle time total alat angkut yang lebih lama dari perhitungan 

Departemen Hatari, yang belum memperhitungkan variabel kondisi jalan angkut 

aktual di Pit Kwest. Dengan kondisi cycle time alat angkut yang lebih lama 

namun alokasi alat angkut tetap, akan menyebabkan kemampuan produksi alat

sama.

rencana
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angkut yang digunakan tidak optimal. Kemampuan produksi alat angkut yang 

tidak optimal berhubungan dengan faktor keserasian alat angkut dan alat gali 

{m a teh factor) yang rendah, sebagai akibat dari peningkatan waktu tempuh 

dari alat angkut yang beroperasi. Sehingga teijadi kekurangan alokasi alat angkut
muat

di lapangan.
Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dan membuat suatu metode 

perhitungan alokasi cycle time alat angkut dengan memperhitungkan variable 

kondisi jalan angkut aktual PU Kwest (Metode X), agar lebih mendekati cycle 

time aktual pada bulan Agustus 2013 di PU Kwest. Dari metode perhitungan 

tersebut dapat memberikan gambaran peningkatan korelasi cycle time alat angkut 

terhadap cycle time aktual dan tingkat ketercapaian produksi alat angkut yang 

dihasilkan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

perusahaan untuk melakukan evaluasi terhadap rencana alokasi cycle time dan 

kebutuhan alat angkut, agar dapat memenuhi target produksi perusahaan. 

Diharapkan pula metode perhitungan ini dapat menjadi alternatif metode, untuk 

merencanakan cycle time rencana dari alat angkut di PU Kwest, agar dapat lebih 

mendekati cycle time aktual pada bulan-bulan berikutnya. Serta opsi 

improvement yang mungkin dapat dilakukan terhadap jalan angkut di PU Kwest.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukanya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung cycle time alat angkut dengan memperhitungkan variable kondisi 

jalan angkut aktual Pit Kwest, agar lebih mendekati cycle time aktual pada 

bulan Agustus 2013 di PU Kwest.

2. Menghitung kemampuan produksi alat angkut dan tingkat ketercapaian 

produksi menggunakan cycle time hasil metode perhitungan.

3. Mengetahui pengaruh kondisi jalan angkut Pit Kwest terhadap rencana teknis 

produksi perusahaan dan tingkat ketercapaian produksi aktual untuk bulan 

Agustus 2013 di PU Kwest.
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4. Memberikan solusi serta saran improvement yang dapat dilakukan perusahaan 

untuk meminimalisir dampak negatif dari kondisi jalan angkut terhadap alat 

angkut yang beroperasi di Pit Kwest.

1.3 Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang ada maka pada penelitian ini

penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Berapa cycle time total alat angkut hasil perhitungan serta tingkat korelasinya 

terhadap cycle time aktual pada bulan Agustus 2013 di Pit Kwest?

2. Berapa total kemampuan produksi alat angkut serta tingkat ketercapaian 

produksi menggunakan cycle time hasil metode perhitungan?

3. Bagaimana pengaruh kondisi jalan angkut terhadap rencana teknis produksi 

perusahaan dan tingkat ketercapaian produksi aktual untuk bulan Agustus 

2013 di Pit Kwest?

4. Bagaimana solusi serta saran improvement yang dapat dilakukan perusahaan 

untuk meminimalisir dampak negatif dari kondisi jalan angkut terhadap alat 

angkut yang beropersai di Pit Kwest ?

Pembatasan masalah yang penulis buat pada penelitian ini adalah :

1. Mengkaji dampak negatif kondisi jalan angkut terhadap alat angkut yang 

beroperasi di Pit Kwest Departemen Hatari.

Penulis menggunakan alat bantu Software minex 6.12 dalam membuat akses 

jalan angkut dari loacling point menuju dumpingpoint bulan Agustus 2013 Pit 

Kwest, untuk mengetahui informasi jarak tempuh alat angkut.

Dalam perhitungan kemampuan produksi alat angkut digunakan alat angkut 
dump truck Caterpillar 789C.

Produksi aktual, durasi spol time dan dumping time alat angkut menggunakan 

data yang diperoleh dari dispatch system Departemen Hatari untuk bulan 

Agustus 2013.

2.

3.

4.
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5. Penulis menggunakan data sekunder Forecast F2 June 20J3 dan data 

hislorical Departeman Hatari sebagai data rujukan.
6. Dalam penelitian, variabel kekompakan, nilai daya dukung material dan 

grade jalan angkut yang dianggap paling mempengaruhi kondisi jalan angkut.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang penulis lakukan manfaat yang diharapkan adalah 

dapat memberikan evaluasi mengenai pengaruh kondisi jalan angkut terhadap 

rencana teknis produksi bulan Agustus 2013 di Pit Kwest yang meliputi :

1. Memberikan gambaran peningkatan korelasi Cycle time alat angkut hasil 

metode perhitungan dengan memperhitungkan variabel kondisi jalan angkut 

aktual Pil kwest, terhadap cycle time aktual pada bulan Agustus 2013 di Pit 

Kwest.

2. Menjadi alternatif metode untuk merencanakan alokasi cycle time alat angkut 

di Pit Kwest pada bulan-bulan selanjutnya, dengan tingkat korelasi terhadap 

cycle time aktual yang lebih besar.

3. Solusi serta saran improvement yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

meminimalisir dampak negatif dari kondisi jalan angkut terhadap alat angkut 

yang beroperasi di Pil Kwest

1.5 Metodologi Penelitian

1.5.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian dilakukan di Pit Kwest dan Pit Bendili Prima, Pit yang 

dioperasikan dan dibawah tanggung jawab Departement Hatari PT. kaltim 

Prima Coal. Pengamatan dan pengambilan data dilakukan pada area jalan 

angkut overburden. Penelitian dimulai dari tanggal 1 Juli 2013 sampai 31 

September 2013 dibawah tanggung jawab Departemen Hatari PT Kaltim 

Prima Coal, Kalimantan Timur.
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1.5.2 Bahan Dan Peralatan
Bahan yang digunakan dalam ini, berupa peta lokasi Pil Kwest dan 

Pil Bendili Prima, Peta Face Position area loading point dan Topografi 

berdasarkan rencana Forecast F2 June untuk bulan Agustus 2013 di Pil 

Kwest. Peralatan yang digunakan selama penelitian adalah sebagai berikut:

a. Alat Tulis

b. Stopwalch

c. Kayu patok dan Pita warna

d. Kamera

e. Global Positioning System (GPS)

1.5.3 Tahap Penelitian, Jenis dan sumber Data
1. Melakukan pemetaan permasalahan mengenai kondisi jalan angkut di 

Pil Kwest. Bagan alir dan metode penelitian dapat dilihat di gambar 1.1. 

dan Tabel 1.1.

2. Melakukan uji coba sebagai dasar membuat hipotesis, mengenai 

pengaruh kondisi jalan angkut terhadap waktu tempuh dan kecepatan 

dari alat angkut di Pil Kwest.

3. Mengambil data yang diperlukan dalam penelitian berupa :

3.1 Data primer

Data primer yang diambil secara aktual dilapangan adalah 

data waktu tempuh dan kecepatan rata-rata alat angkut pada segmen 

jalan relative grade 8%, 0%, -8%, persimpangan di Pil Kwest. 

Durasi loading time alat gali muat yang beroperasi pada bulan 

Agustus 2013 di Pil Kwest. Serta foto jalan angkut yang digunakan 

sebagai lokasi penelitian.

3.2 Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan 

terarsipkan di perusahaan, data sekunder yang penulis peroleh dari
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PT Kaltim Prima Coal adalah sebagai berikut:

a. Lokasi, topografi dan area penambangan Pit Kwest.

b. Data geologi dan geoteknik lapisan batuan.

c. Spesifikasi alat angkut dan alat muat di Pit Kwest.

d. Alokasi alat muat, operating time dan available time alat angkut.

e. Data rencana lokasi dumping area Departemen Hatari

f. Data produksi alat angkut aktual,spot time,dumping time bulan

Agustus 2013. 

4. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam 

bentuk analisis grafik, table dan gambar. Selanjutnya data digunakan 

untuk mengetahui jarak tempuh alat angkut, penyelesaian hitungan 

waktu tempuh serta kemampuan produksi alat angkut. Kemudian hasil 

tersebut digunakan sebagai dasar perbandingan tingkat korelasi cycle 

time serta ketercapaian produksi overburden jika memperhitungkan 

variabel kondisi jalan angkut aktual di Pit Kwest.

5. Pemecahan masalah

Masalah dibahas dengan menganalisa dan mengevaluasi 

perbedaan waktu tempuh alat angkut yang terjadi karena pengaruh 

kondisi jalan angkut di Pit Kwest. Serta dampaknya terhadap tingkat 

ketercapaian produksi aktual pada bulan Agustus 2013 di Pit Kwest.
6. Kesimpulan dan saran

Dari pembahasan masalah akan dihasilkan kesimpulan 

peningkatan korelasi cycle time alat angkut terhadap cycle time aktual, 

hasil dari metode perhitungan alokasi cycle time alat angkut 

digunakan. Serta dampak negatif perencanaan alokasi cycle time alat 

angkut dan kebutuhan alat gali muat yang belum memperhitungkan 

variabel kondisi jalan angkut aktual di Pit Kwest. Selain itu dapat 

memberikan saran serta improvement yang dapat dilakukan perusahaan

yang
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untuk meminimalisir dampak negatif kondisi jalan angkut terhadap alat 

angkut yang beroperasi di Pil Kwest.

1.6 Sistematika Penulisan
Pada penulisan penelitian tugas akhir ini tersusun atas lima bab yaitu : 

BAB I : Pendahuluan

BAB II : Tinjauan Umum

: Tinjauan Pustaka 

BAB IV : Hasil dan Pembahsan 

: Kesimpulan dan Saran

BAB III

BAB V
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KAJIAN TEKNIS PENINGKATAN KORELASI RENCANA CYCLE TIME ALAT ANGKUT DI 
PIT K WEST DEPARTEMEN I -I ATARI PT KALTIM PRIMA COAL KALI MAN IAN IIMUR

I
STUDI LITERATUR

I
ORIENTASI LAPANGAN 

(PENGAMATAN & PERCOBAAN)

T
HIPOTESIS AWAL

I
PENGAMBILAN DATA

DATA SEKUNDERDATA PRIMER

tJ
Data yang didapatkan dari draftman 
Departemen Hatari.
1. Spesifikasi Alat Angkut dan Alat 
muat.
2. Topografi dan Material 
properties Jalan Angkut
3. Data geologi dan geoteknik 
lapisan batuan
4. Peta lokasi Pit Kwest
5. Data Forecast alokasi alat, PA, 
Usage, dl!.
6. Spot time, Dumping 
time, Produksi Aktual

Pengamatan lapangan untuk 
mendapatkan data :

1. Kecepatan alat angkut
2. Gambar Kondisi Aktual Jalan 

Angkut
3. Loading time alat gali muat

PENGOLAHAN DATA>

i
HASIL DAN PEMBAHASAN

I
KESIMPULAN DAN SARAN

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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TABEL 1.1

METODE PENELITIAN

Metode PenelitianRumusan MasalahNo
a. Mengamati serta mencatat kecepatan rata-rata 

aktual alat angkut pada tiap-tiap segmen jalan 

angkut di Pil Kwest.
b. Membuat akses dan segmen jalan angkut Pil 

Kwest bulan Agustus 2013 di lembar keija 
Software minex 6.12

c. Mencatat informasi jarak tempuh tiap-tiap 
segmen jalan angkut dari Windows ouput di 
Software minex 6.12.

d. Menghitung waktu tempuh perjalanan (travel 
time) alat angkut, dengan cara membagi jarak 
tempuh dengan kecepatan aktual alat angkut pada 
tiap-tiap segmen jalan angkut.

e. Mencatat durasi loading time,spot time,dumping 
time alat angkut dan alat gali muat aktual bulan 
agustus 2013 dari dispalch system.

f. Menghitung cycle time total alat angkut {travel 
time+loading time+spot t ime+dumping time).

g. Menghitung tingkat korelasi cycle time hasil 
metode perhitungan terhadap cycle time aktual.

Berapa cycle time 
total alat angkut hasil 
metode perhitungan 
serta tingkat 
korelasinya terhadap 
cycle time aktual 
pada bulan Agustus 
2013 di Pit Kwest?

1

2 Berapa total 
kemampuan produksi 
alat angkut serta 
tingkat ketercapaian 
produksi dengan 
menggunakan cycle 
time hasil metode 
perhitungan?

a. Menghitung alokasi alat angkut Caterpillar 789C
untuk bulan Agustusdibutuhkanyang

2013,dengan menggunakan nilai mateh faetor 
0,85.

b. Menghitung kemampuan produksi alat angkut 
untuk masing-masing pasangan alat gali muat 
jenis Liebherr R996 dan Hitachi EX3600.

c. Menghitung persentase tingkat ketercapaian 
produksi terhadap target produksi material 
overburden bulan Agustus 2013 Pit Kwest

- f.
. </ P 1 .w* /
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Metode Penelitian
a. Mencatat durasi cycle time dan produksi aktual 

bulan Agustus 2013 di Pit Kwest dari dispatch 

system Departemen Hatari.
b. Menghitung nilai match faktor aktual bulan 

agustus 2013 di Pit Kwest.
c. Menghitung persentase tingkat ketercapaian 

produksi aktual terhadap target produksi.

Rumusan MasalahNo
Bagaimana pengaruh 
kondisi jalan angkut 
terhadap rencana 
teknis produksi 
perusahaan dan 
tingkat ketercapaian 
produksi aktual untuk 
bulan Agustus 2013 
di Pit Kwest?

3

a. Menghitung rimpull pada tiap-tiap gigi 
Caterpillar 789C.

b. Menghitung tahanan total alat angkut terhadap 
jenis dan grade jalan angkut di Pit Kwest.

c. Menghitung kemampuan tanjakan alat angkut 
Caterpillar 789C pada tiap-tiap gigi.

d. Mencatat kemampuan tanjakan maksimum 
Caterpillar 789C di Pit Kwest.

e. Melakukan percobaan pengamatan pengaruh 
perubahan kerusakan jalan terhadap kecepatan 
alat angkut, pada salah satu segmen jalan angkut 
di Pit kwest sepanjang jarak 100 meter selama 
150 menit.

f. Mengamati penurunan kecepatan alat angkut 
hasil pengamatan terhadap rencana baseline 
kecepatan alat angkut bulan Agustus 2013 di Pit 
kwest.

g. Mencatat akumulasi jumlah sampel alat angkut 
yang melintas, yang menyebabkan kecepatan alat 
angkut signifikan berada di bawah baseline 
karena pengaruh kerusakan jalan.

h. Menganalisa dan membuat persamaan waktu 
yang efektif untuk melakukan perawatan jalan 
angkut.

Bagaimana solusi 
serta saran 
improvement yang 
dapat dilakukan 
perusahaan untuk 
meminimalisir 
dampak negatif dari 
kondisi jalan angkut 
terhadap alat angkut 
yang beropersai di Pit 
Kwest ?

4
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